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PENDAHULUAN

Inflasi dan pengangguran merupakan dua indikator utama yang digunakan untuk menilai
kesehatan perekonomian suatu negara. Inflasi yang terkontrol menunjukkan stabilitas harga, sedangkan
tingkat pengangguran mencerminkan seberapa efektif ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja.
Memahami hubungan antara kedua variabel ini penting untuk merumuskan kebijakan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan.

Hubungan antara inflasi dan pengangguran digambarkan dalam kurva Phillips. Kurva Phillips
ditemukan pada tahun 1958 oleh seorang ekonom A.W. Phillips yang menerbitkan sebuah artikel
berjudul “The Relation between Unemployment and the Rate of Change of Money Wage Rates in the
United Kingdom, 1861-1957”. Hasil penelitian Phillips menunjukkan adanya hubungan terbalik (zrade-
off) antara inflasi dan pengangguran. Hipotesis ini menjadi dasar untuk penelitian ini, di mana peneliti
berusaha menguji relevansi hubungan tersebut di Indonesia. Kurva Phillips menyatakan bahwa ketika
inflasi meningkat, maka tingkat pengangguran cenderung menurun. Sebaliknya, ketika inflasi rendah,
tingkat pengangguran cenderung tinggi. Mekanisme dasar dari kurva Phillips dapat dijelaskan melalui
hubungan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Ketika permintaan tenaga kerja melebihi
penawaran, hal ini akan menciptakan tekanan untuk meningkatkan upah, yang dapat menyebabkan
inflasi tinggi di negara tersebut. Dalam kondisi ini, pekerja akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan,
sehingga tingkat pengangguran menjadi rendah. Sebaliknya, jika penawaran tenaga kerja lebih banyak
daripada permintaan, kelebihan tenaga kerja akan menyebabkan penurunan upah dan inflasi yang lebih
rendah. Dalam situasi ini, pekerja akan kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan, sehingga tingkat
pengangguran akan tinggi.
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Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada tahun 2023, Indonesia memiliki
pengangguran sebanyak 7,86 juta orang dari total 147,71 juta angkatan kerja. Jika kita bandingkan
dengan negara ASEAN lainnya, Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat pengangguran
tertinggi di Asia Tenggara. Hal ini dapat dilihat dari gambar di bawabh ini.
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Sumber: Badan Pusat Statistik 2025, dan Worldbank 2025, diolah dengan Microsoft Excel 2021.
Gambar 1. Tingkat Pengangguran di ASEAN Tahun 2023

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran Indonesia tahun 2023 adalah
5,32%. Jika dibandingkan dengan 10 negara ASEAN lainnya, Indonesia memiliki tingkat pengangguran
tertinggi. Dengan data tersebut, Pemerintah Indonesia masih bisa dikatakan kurang maksimal dalam
mengatasi masalah pengangguran ini dibandingkan dengan negara-negara Asia Tenggara lainnya.

Meskipun perekonomian Indonesia tumbuh stabil, pengangguran tetap menjadi tantangan besar
negara ini. Pada tahun 2020, tingkat pengangguran terbuka mencapai 7,07% akibat dampak pandemi
COVID-19, yang menyebabkan pemutusan hubungan kerja (PHK) dan penurunan aktivitas industri.
Rata-rata tingkat pengangguran nasional selama tahun 2001-2023 adalah 7,31%, yang menunjukkan
bahwa meskipun ada pertumbuhan ekonomi, masalah pengangguran masih belum teratasi dengan baik.

INFLASI DAN PENGANGGURAN DI INDONESIA
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Sumber: Badan Pusat Statistik 2025, diolah dengan Microsoft Excel 2021.
Gambar 2: Inflasi dan Pengangguran di Indonesia Tahun 2014-2023

Selain pengangguran, inflasi juga menjadi perhatian utama pemerintah. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS), rata-rata inflasi Indonesia selama tahun 2001-2023 berada pada kisaran
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5,98%. Inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2005, mencapai 17,11%, yang disebabkan oleh kenaikan harga
bahan bakar minyak (BBM). Sebaliknya, inflasi terendah terjadi pada tahun 2020, yaitu 1,68% yang
terjadi akibat penurunan permintaan masyarakat selama pandemi.

Meskipun teori Phillips mengemukakan hubungan terbalik (frade-off) antara inflasi dan
pengangguran, data dari tahun 2001-2023 menunjukkan fenomena ketidaksesuaian antara kedua
variabel ini. Data tahun 2001-2023 menunjukkan bahwa inflasi cenderung turun (12,55% menjadi
2,61%), sementara tingkat pengangguran juga menunjukkan penurunan (8,1% menjadi 5,32). Hal
tersebut tidak sesuai dengan prediksi kurva Phillips yang mengatakan adanya trade-off antara inflasi dan
pengangguran. Beberapa faktor yang mungkin menyebabkan ketidaksesuaian ini termasuk pengaruh
kebijakan moneter yang ketat, ketidakpastian pasar global, dan struktur ekonomi Indonesia yang unik,
termasuk banyaknya sektor informal.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan perluasan
pengetahuan tentang hubungan inflasi dan pengangguran di Indonesia, membantu pembuat kebijakan
ekonomi untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif yang berbasis data di Indonesia, serta
menyediakan perspektif yang lebih luas tentang relevansi kurva Phillips di era modern. Penelitian ini
akan menggunakan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk mengetahui hubungan inflasi
terhadap pengangguran di Indonesia baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang menggunakan
data dari tahun 2001-2023. Data yang digunakan adalah data sekunder yang dikumpulkan dari Bank
Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS), dan sumber-sumber resmi lainnya. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan ekonomi yang lebih efektif
dan relevan dengan kondisi perekonomian saat ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan bersumber dari data sekunder. Dalam penulisan
diperlukan data yang bersifat time series (data berkala) selama 23 tahun yaitu dari tahun 2001-2023.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu berupa data sekunder
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia dan sumber resmi lainnya yang terkait. Tahap
pengolahan data pada penelitian ini dibantu dengan perangkat lunak (software) Eviews 12 Student
Version. Penelitian ini menggunakan data time series dengan pendekatan Autoregressive Distributed
Lag (ARDL).

Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) merupakan model regresi yang memasukkan baik
nilai masa kini ataupun nilai masa lalu (lag) dari variabel dependen sebagai tambahan pada model yang
memasukkan nilai lag dari variabel independen. Secara lebih detail dapat dijelaskan bahwa dalam
analisis regresi yang melibatkan data time series, jika model regresi tidak hanya mencakup saat ini tetapi
juga nilai-nilai masa lalu (/lag) dari variabel independen (X), maka disebut sebagai model distributed
lag. Kemudian jika model mencakup satu atau lebih /ag dari variabel dependen (Y) di antara variabel
independennya, maka disebut autoregressive model. Sehingga dengan mengkombinasikan kedua model
tersebut maka didapatkan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Bentuk umum dari model
ARDL dapat dituliskan melalui persamaan sebagai berikut.

Yi = a+ BoXe + f1Xp—q + 0 + ﬁpXt—p Rl 20 R i o 70 (R -

Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) memiliki beberapa kelebihan, diantaranya model
bersifat fleksibel, kemampuan menganalisis jangka panjang dan pendek, efisiensi dalam sampel kecil,
kemudahan dalam implementasi, dan pengujian kointegrasi dengan pendekatan Bounds Testing yang
sederhana dan tidak memerlukan prasyarat yang ketat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Stasioneritas
Tingkat Level

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel pengangguran tidak stasioner pada tingkat level. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai absolut ADF t statistik pengangguran senilai 0,660120 lebih kecil
daripada MacKinnon Critical Value pada level 5% sebesar 3,004861. Selain itu, ditunjukkan bahwa
probabilitas dari hasil uji stasioneritas pada tingkat level sebesar 0,8370 di mana nilai tersebut lebih
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besar dari 0,05 yang mengintepretasikan bahwa data mengandung akar unit yang menjelaskan bahwa
data tidak stasioner.

Tabel 1. Hasil Uji Stasioneritas Tingkat Level pada Pengangguran
Null Hypothesis: Y has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.660120 0.8370
Test critical values: 1% level -3.769597

5% level -3.004861

10% level -2.642242

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel inflasi tidak stasioner pada tingkat level. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai absolut ADF t-statistik inflasi senilai 1,211641 lebih kecil daripada MacKinnon Critical
Value pada level 5% sebesar 3,020686. Selain itu, ditunjukkan bahwa probabilitas dari hasil uji
stasioneritas pada tingkat level sebesar 0,6481 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang
mengintepretasikan bahwa data mengandung akar unit yang menjelaskan bahwa data tidak stasioner.

Tabel 2. Hasil Uji Stasioneritas Tingkat Level pada Inflasi
Null Hypothesis: X has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.211641 0.6481
Test critical values: 1% level -3.808546

5% level -3.020686

10% level -2.650413

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025.

First Difference

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel pengangguran stasioner pada tingkat first difference. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai absolut ADF t-statistik pengangguran senilai 3,851976 lebih besar
daripada MacKinnon Critical Value pada level 5% sebesar 3,012363. Selain itu, ditunjukkan bahwa
probabilitas dari hasil uji stasioneritas pada tingkat first difference bernilai 0,0087, di mana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 yang mengintepretasikan bahwa data tidak mengandung akar unit yang menjelaskan
bahwa data stasioner.

Tabel 3. Hasil Uji Stasioneritas First Difference pada Pengangguran
Null Hypothesis: D(Y) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.851976 0.0087
Test critical values: 1% level -3.788030

5% level -3.012363

10% level -2.646119

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025
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Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel inflasi juga stasioner pada tingkat first difference. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai absolut ADF t-statistik inflasi senilai 7,218821 lebih besar daripada
MacKinnon Critical Value pada level 5% sebesar 3,020686. Selain itu, ditunjukkan bahwa probabilitas
dari hasil uji stasioneritas pada tingkat first difference bernilai 0, di mana nilai tersebut lebih kecil dari

0,05 yang mengintepretasikan bahwa data tidak mengandung akar unit yang menjelaskan bahwa data
stasioner.

Tabel 4. Hasil Uji Stasioneritas First Difference pada Inflasi
Null Hypothesis: D(X) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.218821 0.0000
Test critical values: 1% level -3.808546

5% level -3.020686

10% level -2.650413

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025

Hasil estimasi yang telah diuraikan tersebut menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang stasioner
di tingkat level. Sedangkan pada tingkat first difference semua variabel stasioner. Oleh karena semua
variabel stasioner pada first difference, maka analisis ARDL dapat dilanjutkan. Langkah berikutnya
adalah penentuan /lag optimal dan uji kointegrasi bound test.
Penentuan Lag Optimal
Akaike Information Criteria
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Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025
Gambar 4: Hasil Uji Lag Optimal

Berdasarkan gambar 4 di atas, lag optimal yang digunakan dengan kriteria Akaike Information
Criteria (AIC) terendah adalah model ARDL (1,0). Model ARDL (1,0) berarti pada variabel dependen
(pengangguran) menggunakan panjang /ag maksimal 1. Sedangkan pada variabel independen (inflasi)
panjang lag maksimal adalah 0. Lag 0 berarti bahwa variabel inflasi langsung memengaruhi variabel

pengangguran pada periode waktu yang sama, tanpa adanya jeda waktu. Hal ini menunjukkan hubungan
jangka pendek yang instan antara variabel inflasi dengan variabel pengangguran.

Uji Kointegrasi Bound Test
Sebelum melakukan pengujian dengan model ARDL, perlu dilakukan uji diagnosis dari model
ARDL untuk mengetahui secara lebih jelas apakah model ARDL yang dihasilkan adalah cocok dan

sempurna. Untuk melakukan uji diagnosis, pertama yang perlu dilakukan adalah memeriksa hasil uji
kointegrasi Bound Test. Uji kointegrasi Bound Test digunakan untuk melihat seberapa besar persentase
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signifikansi yang bisa digunakan sebagai acuan terhadap hasil estimasi model ARDL. Selain itu, uji
kointegrasi Bound Test juga bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan jangka panjang antar
variabel.

Tabel 5. Hasil Uji Kointegrasi Bound Test

F-Bounds Test Null Hypothesis: No levels relationship
Test Statistic Value Signif. 1(0) I(1)
F-statistic 5.923738 10% 3.02 3.51
k 1 5% 3.62 416
2.5% 418 4.79

1% 4.94 5.58

Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025

Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil uji kointegrasi Bound Test menunjukkan nilai F statistik sebesar
5,923738 lebih besar dibandingkan dengan 1(0) dan I(1) dengan tingkat signifikansi yang digunakan
adalah 5%. Hasil ini juga menunjukkan adanya hubungan jangka panjang antar variabel.

Uji Asumsi pada ARDL
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini akan menggunakan Jarque-Bera Test. Keputusan pengujian didasarkan pada
nilai probabilitas (p-value) Jarque-Bera dibandingkan dengan tingkat signifikansi (o)), biasanya 0,05.
Jika nilai probabilitas (p-value) Jarque-Bera lebih besar dari 0,05, maka residual dianggap berdistribusi
normal.

7
Series: Residuals
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Mean 5.09e-17
4

Median -0.107313

Maximum 1.990913

Minimum -0.891875

Std. Dev. 0.677794

Skewness 1.197860
1 Kurtosis 4.644099
0 - - - Jarque-Bera  7.387223
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

15 2.0 | probabilty  0.024882
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N

Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas

Dari gambar 5 pengujian diatas, diketahui bahwa nilai probability Jarque-Bera sebesar 0,0248
(<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas bukan
merupakan prasyarat yang harus dipenuhi dalam model ARDL. Meskipun uji normalitas pada residual
penting untuk model regresi klasik, model ARDL lebih menekankan pada uji stasioneritas variabel dan
koefisien korelasi antar variabel.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi antara residual (kesalahan
pengganggu) pada satu periode dengan residual pada periode sebelumnya dalam model. Uji autokorelasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lagrange Multiplier Test (LM Test) yang dapat mendeteksi
autokorelasi hingga orde yang lebih tinggi (tidak hanya autokorelasi orde pertama). Jika nilai p-value
LM Test lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi pada model.
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Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.165192 Prob. F(2,16) 0.3370
Obs*R-squared 2.669778 Prob. Chi-Square(2) 0.2632

Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025

Dari hasil tabel 6 pengujian diatas, diketahui nilai probability Obs*R squared sebesar 0,2632
(>0,05). Maka bisa disimpulkan bahwa asumsi uji autokorelasi sudah terpenuhi atau data sudah lolos
uji autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Breusch Pagan Godfrey. Jika nilai signifikansi pada Breusch Pagan Godfrey Test lebih besar
dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.254861  Prob. F(2,18) 0.7778
Obs*R-squared 0.578300 Prob. Chi-Square(2) 0.7489
Scaled explained SS 0.774141  Prob. Chi-Square(2) 0.6790

Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025

Dari hasil tabel 7 pengujian diatas, diketahui nilai probability Obs*R squared sebesar 0,7489
(>0,05). Maka bisa disimpulkan bahwa asumsi uji heteroskedastisitas sudah terpenuhi atau data sudah
lolos uji heteroskedastisitas.

Hasil Estimasi Model ARDL
Hasil Estimasi Model Jangka Pendek

Dalam estimasi model ARDL, terdapat dua model yaitu model jangka pendek dan jangka
panjang. Pada tabel 8 dan tabel 9 berikut menunjukkan hasil estimasi model ARDL dalam jangka
pendek.

Tabel 8. Hasil ARDL Error Correction Regression

ECM Regression
Case 2: Restricted Constant and No Trend

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic ~ Prob.

CointEq(-1)* -0.755939 0.170118  -4.443624 0.0003
R-squared 0.493832 Mean dependent var -0.071429
Adjusted R-squared 0.493832 S.D. dependent var 0.952687
S.E. of regression 0.677794  Akaike info criterion 2.106501
Sum squared resid 9.188092 Schwarz criterion 2.156240
Log likelihood -21.11826 Hannan-Quinn criter. 2117296
Durbin-Watson stat 2.195074

Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025

Berdasarkan hasil analisis ECM atau analisis jangka persamaan jangka pendek diatas, maka dapat
disimpulkan Nilai ECT atau CointEq(-1) sebesar -0,755939 di mana nilainya negatif dengan p value
0,0003<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan jangka pendek adalah valid.
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Berdasarkan nilai ECT sebesar -0,755939 menunjukkan bahwa keseimbangan antara jangka pendek dan
jangka panjang akan terjadi pada 0,755939 periode ke depan.

Tabel 9. Hasil ARDL Conditional Error Correction Regression

Conditional Error Correction Regression

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C -0.134460 0.158541 -0.848110 0.4075
D(Y(-1))* -0.755939 0.216185 -3.496714 0.0026
D(X)** 0.049816 0.035513 1.402785 01777

Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025

Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat disimpulkan, yaitu apabila D(X) meningkat satu unit maka
dalam jangka pendek, D(Y) akan meningkat sebesar 0,049816. Dengan kata lain, jika inflasi meningkat
sebesar 1% dalam jangka pendek, maka pengangguran akan meningkat sebesar 0,049816%. Namun
pengaruh jangka pendek ini tidak signifikan atau menerima HO sebab nilai probabilitas atau p value
sebesar 0,1777>0,05.

Apabila D(Y(-1)) meningkat satu unit maka dalam jangka pendek D(Y) akan menurun sebesar
0,755939. Dengan kata lain, jika pengangguran pada tahun lalu meningkat sebesar 1% dalam jangka
pendek, maka pengangguran pada tahun ini akan menurun sebesar 0,755939%. Dan pengaruh jangka
pendek ini signifikan atau terima H1 sebab nilai probabilitas (p value) sebesar 0,0026<0,05. Berdasarkan
tabel 8 dan 9 di atas, persamaan jangka pendek yang terbentuk adalah:

D(Y,2) = -0.755938500888(D(Y(-1)) - (0.06590012D(X) - 0.17787188))

Hasil Estimasi Model Jangka Panjang
Selanjutnya untuk estimasi perilaku model dalam jangka panjang dapat dilihat pada tabel 10 berikut.

Tabel 10. Hasil Model ARDL Jangka Panjang

Levels Equation
Case 2: Restricted Constant and No Trend

Variable Coefficient ~ Std. Error ~ t-Statistic ~ Prob.
D(X) 0.065900  0.054655  1.205752  0.2435
C -0.177872  0.207519 -0.857134  0.4026

Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025

Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila D(X) meningkat satu unit, maka
dalam jangka panjang D(Y) akan meningkat sebesar 0,0659. Dengan kata lain, jika inflasi meningkat
sebesar 1%, maka dalam jangka panjang pengangguran akan meningkat sebesar 0,0659%. Namun
pengaruh jangka panjang ini tidak signifikan atau menerima HO sebab nilai probabilitas (p value) sebesar
0,2435>0,05. Dan apabila D(X) diasumsikan konstan, maka dalam jangka panjang D(Y) akan menurun
dengan sendirinya sebesar 0,177872. Dengan kata lain, jika inflasi diasumsikan konstan, maka dalam
jangka panjang pengangguran akan menurun dengan sendirinya sebesar 0,177872%. Namun pengaruh
jangka panjang ini tidak signifikan atau menerima HO sebab nilai probabilitas (p value) sebesar
0,4026>0,05.
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Uji Kestabilan Model Menggunakan CUSUM Test
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—— CUSUM 5% Significance

Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025
Gambar 6. Hasil Uji CUSUM

Hasil uji stabilitas model CUSUM pada gambar 6 menunjukkan bahwa model dalam keadaan
stabil dan sesuai untuk digunakan sebagai acuan dalam menentukan hubungan jangka panjang antar
variabel. Hasil uji stabilitas model ditunjukkan dengan garis CUSUM (biru) yang masih berada di antara
garis signifikansi 5%.

Hasil uji CUSUM of Squares pada gambar 7 juga menunjukkan hasil yang sama, yaitu garis
CUSUM of Squares (biru) yang masih berada di antara garis signifikansi 5%. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan bahwa model penelitian dalam keadaan stabil.

1.6
1.2

0.8

0.0

-0.4
04 06 08 10 12 14 16 18 20 22

—— CUSUM of Squares 5% Significance

Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025
Gambar 7. Hasil Uji CUSUM of Squares

Peramalan (Forecast) Berdasarkan ARDL
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Sumber: Eviews 12 Student Version, 2025
Gambar 8. Hasil peramalan ARDL
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Berdasarkan output pada gambar 8 di atas, garis warna biru ada di antara garis merah yaitu garis
batas atas dan batas bawah derajat kesalahan 5%, sehingga model peramalan adalah stabil.

Pembahasan
Hubungan Jangka Pendek Antara Inflasi dan Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun
2001-2023

Berdasarkan hasil analisis dengan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL), ditemukan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara inflasi dan tingkat pengangguran
dalam jangka pendek di Indonesia pada periode 2001-2023. Temuan ini menunjukkan bahwa fluktuasi
inflasi dalam waktu singkat belum mampu secara langsung memengaruhi tingkat pengangguran secara
signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mutia (2024) yang mengungkapkan bahwa inflasi
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Sumatra Utara dalam jangka
pendek. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Septrila dan Kurniasih (2022) menggunakan metode
regresi data panel dinamis di negara-negara ASEAN juga menemukan bahwa inflasi dalam jangka
pendek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengangguran.

Fenomena tersebut mengacu pada teori pasar tenaga kerja yang menyatakan bahwa upah nominal
cenderung kaku (rigid) dalam jangka pendek, sehingga penyesuaian upah terhadap perubahan ekonomi,
seperti inflasi, berlangsung secara lambat dan tidak seketika. Dengan demikian, meskipun terjadi
perubahan inflasi dalam periode singkat, penyesuaian upah yang lambat ini menyebabkan pengaruh
inflasi terhadap tingkat pengangguran tidak langsung atau tidak langsung signifikan dalam jangka
pendek. Blanchard, Olivier dan Katz (1999) menjelaskan bahwa dinamika upah di pasar tenaga kerja
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kontrak kerja, proses tawar-menawar antara pekerja dan
perusahaan, serta ekspektasi inflasi, yang semuanya menyebabkan penyesuaian upah nominal
berlangsung secara bertahap dan lambat. Akibatnya, walaupun inflasi meningkat, upah riil tidak segera
berubah signifikan sehingga pengaruhnya terhadap jumlah tenaga kerja yang terserap dan tingkat
pengangguran nampak tertunda.

Selain itu, faktor-faktor eksternal maupun struktural tenaga kerja, seperti mismatch keterampilan
dan perbedaan regional, berperan penting dalam menghambat reaksi cepat pengangguran terhadap
perubahan inflasi (Ball and Mankiw, 2002). Secara regional, ketidakseimbangan antara lokasi lapangan
kerja dan tenaga kerja juga dapat memperlambat penyesuaian pasar tenaga kerja. Hambatan struktural
tersebut menyebabkan pengangguran menjadi kurang responsif terhadap fluktuasi inflasi dalam jangka
pendek. Hal ini karena perbaikan dalam kualitas sumber daya manusia, pergeseran lokasi pekerjaan, dan
pengurangan mismatch keterampilan memerlukan waktu yang tidak singkat untuk terjadi. Oleh sebab
itu, inflasi tidak langsung dapat menurunkan pengangguran secara instan.

Dalam konteks kebijakan, kondisi ini menunjukkan bahwa penetapan kebijakan jangka pendek
yang hanya berfokus pada pengendalian inflasi mungkin belum langsung efektif menurunkan
pengangguran dalam periode singkat. Hubungan antara inflasi dan pengangguran bersifat kompleks dan
tidak langsung, inflasi tidak serta merta menurunkan pengangguran secara cepat karena penyesuaian
upah dan kondisi pasar tenaga kerja yang memerlukan waktu (Bhattarai, 2016). Penyesuaian seperti
perubahan produktivitas, investasi, dan kebijakan tenaga kerja juga berperan dalam menentukan
seberapa cepat pengangguran dapat menurun setelah perubahan inflasi.

Hubungan Jangka Panjang Antara Inflasi dan Tingkat Pengangguran di Indonesia
Tahun 2001-2023

Berdasarkan hasil menggunakan model ARDL, ditemukan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara inflasi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia dalam jangka panjang selama
periode 2001-2023. Studi oleh Nursyafina (2020) menemukan bahwa inflasi berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Dengan kata lain, perubahan inflasi tidak
berdampak sistematis atau signifikan terhadap perubahan tingkat pengangguran dalam jangka waktu
panjang.

Temuan ini berbeda dengan pandangan tradisional Kurva Phillips yang menyatakan adanya trade-
off signifikan antara inflasi dan pengangguran dalam jangka panjang, seperti yang ditemukan oleh Nar
(2021) di turki dan studi panel ASEAN oleh Annazah dan Rahmatika (2019). Namun, hasil ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Govera (2017) yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan
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signifikan jangka panjang antara inflasi dan pengangguran. Dalam konteks Indonesia, hasil ini
menunjukkan bahwa inflasi yang moderat mungkin tidak secara signifikan dapat menurunkan
pengangguran dalam jangka panjang. Kebijakan fokus pada kendali inflasi saja belum tentu cukup untuk
mengatasi masalah pengangguran. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas tenaga kerja, penciptaan
lapangan kerja, dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan menjadi sangat penting.

SIMPULAN

Berdasarkan studi yang memanfaatkan data time series dari tahun 2001 hingga 2023 dengan
menggunakan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL), dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut: 1) Ditemukan bahwa dalam jangka pendek tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
inflasi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia pada tahun 2001-2023. 2) Ditemukan bahwa dalam
jangka panjang tidak terdapat hubungan yang signifikan antara inflasi terhadap tingkat pengangguran di
Indonesia selama periode 2001-2023.
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